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BAB  II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biaya Variabel
2.1.1 Pengertian Biaya Variabel

Pengertian Biaya Variabel menurut beberapa sumber dijelaskan sebagai berikut :
“Biaya Variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contoh biaya variabel adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung.” 
(Mulyadi, 2005:15)
“Biaya Variabel adalah biaya yang secara total berubah sebanding dengan aktivitas atau volume produksi dalam rentang relevan tetapi perunit bersifat tetap. Bahan langsung dan tenaga kerja langsung dapat digolongkan sebagai biaya variabel.”
(Bastian Bustami dan Nurlela, 2007:28)
“Biaya variabel merupakan biaya yang mempunyai tingkah laku berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan produksi. Setiap perubahan volume kegiatan produksi maka akan ditanggapi dengan perubahan biaya variabel dengan jumlah yang sebanding dengan perubahan volume kegiatan produksi tersebut.”
(Sunarto, 2003:6 )
“Biaya Variabel (variable cost atau variable expense) adalah jenis-jenis biaya yang besar kecilnya tergantung pada banyak sedikitnya volume produksi.”
(Jumingan, 2006:186)
Dari uraian-uraian diatas Biaya Variabel mengandung pengertian yaitu biaya yang naik turunnya bersama-sama dengan volume kegiatan secara proporsional. Bertambahnya kegiatan akan mengakibatkan perubahan biaya variabel secara proporsional, sedangkan biaya variabel per unit akan tetap meskipun volume kegiatan berubah. Bentuk grafik Biaya variabel dapat ditunjukkan dengan contoh grafik 2.1 seperti di bawah ini :
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Sumber : Bastian Bustami dan Nurlela (2007:28)
Grafik 2.1
Grafik Biaya Variabel

Menurut Bastian Bustami dan Nurlela (2007:28) dalam perusahaan dagang, semua biaya produksi dan beberapa biaya pemasaran dan administrasi merupakan biaya variabel, tetapi pada perusahaan manufaktur tidak semua biaya produksi pabrikasi adalah variabel, sebagian dari biaya produksi adalah bersifat tetap. Sedangkan pada perusahaan yang bergerak di bidang jasa, biaya variabel adalah tenaga kerja, bahan yang digunakan untuk melaksanakan jasa dan beberapa bagian biaya overhead.
Untuk mencari nilai Biaya Variabel kita bisa menggunakan rumus seperti di bawah ini sebagai mana yang dijelaskan oleh Sofyan Syafri Harahap (2002:359).
Total Biaya adalah Biaya Tetap + Biaya Variabel

Total Cost = Fixed Cost + Variable Cost
Atau   TC  =      FC         +       VC
Sehingga jika mencari Biaya Variabel adalah :

Keterangan :
VC = Biaya Variabel

V    = Biaya Variabel Per Unit

Q    = Jumlah Unit/Kuantitas Produk yang Dihasilkan dan Dijual
2.1.2  Pengertian Biaya 
Pengertian biaya menurut beberapa sumber dijelaskan sebagai berikut : 

“Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.”. 
(Mulyadi, 2005:8)
“Dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva.”

(Mulyadi, 2005:9)
Ada 4 unsur pokok dalam definisi biaya diatas yaitu:

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi,

2. Diukur dalam satuan uang,

3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi,

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.

Menurut Bastian Bustami dan Nurlela biaya diartikan dalam dua pengertian yang berbeda, yaitu biaya dalam artian cost dan biaya dalam artian expense. 

Pengertian biaya dijelaskan sebagai berikut :
 “Biaya atau Cost adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Biaya ini belum habis masa pakainya, dan digolongkan sebagai aktiva yang dimasukkan kedalam neraca.”

(Bastian Bustami dan Nurlela, 2007:4)


Sedangkan pengertian beban sebagai berikut :

“Beban atau expense adalah biaya yang telah memberikan manfaat dan sekarang telah habis. Biaya yang belum dinikmati yang dapat memberikan manfaat di masa yang akan datang dikelompokkan sebagai harta. Beban ini dimasukkan ke dalam Laba/Rugi, sebagai pengurangan dari pendapatan.”

(Bastian Bustami dan Nurlela, 2007:4)

Dari definisi diatas dapat diketahui bahwa biaya (cost) belum habis masa pakainya, sedangkan beban (expense) telah memberikan manfaat dan sekarang telah habis masa pakainya. 

Namun pada kenyataanya di dalam praktek, istilah biaya diartikan sama dengan beban. Ini sama halnya dengan yang terjadi pada SBU Alat Kesehatan PT. Karyabudy Ekatama Bandung, karena perusahaan menganggap beban sama dengan biaya dikarenakan biaya dan beban merupakan hal yang sama yaitu pengeluaran dana. 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan sebagai berikut :

“Dalam praktek, istilah biaya (cost) digunakan dengan mendua arti (ambigous), sering digunakan dalam konteks pengertian beban (expense).”
(Supriyono, 1999:186)
2.1.3 Klasifikasi Biaya

Dalam suatu perusahaan mungkin terdapat ratusan atau ribuan jenis biaya. Untuk tujuan analisis, jenis biaya-biaya ini harus dipilah-pilahkan dalam kelompok yang berguna untuk analisis tersebut. 

Biaya digolongkan dengan berbagai macam cara. Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut, karena dalam akuntansi biaya dikenal konsep : “different costs for different purposes” yang artinya berbeda biaya berbeda tujuan.
Menurut Bastian Bustami dan Nurlela (2007:9-17) klasifikasi biaya yang umum digunakan adalah biaya dalam hubungan dengan :
1. Produk
2. Volume produksi
3. Departemen dan pusat biaya
4. Periode akuntansi
5. Pengambilan keputusan
2.1.3.1 Biaya Dalam Hubungan Dengan Produk

Biaya dalam hubungan dengan produk dapat dikelompokkan menjadi biaya Produksi dan biaya Non Produksi.

2.1.3.1.1 Biaya Produksi


Biaya Produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya produksi ini disebut juga dengan biaya produk yaitu biaya-biaya yang dapat dihubungkan dengan suatu produk, dimana biaya ini merupakan bagian dari persediaan.
1. Biaya Bahan Baku Langsung

Biaya bahan baku langsung adalah bahan baku yang merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari produk selesai dan dapat ditelusuri langsung kepada produk selesai. 
Contoh :

· Kain dalam pembuatan pakaian 

· Karet dalam pembuatan ban

2. Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang digunakan dalam merubah atau mengkonversi bahan baku menjadi produk selesai dan dapat ditelusuri secara langsung kepada produk selesai. 
Contoh :

· Tukang jahit, border, pembuatan pola dalam pembuatan pakaian

· Operator mesin jika menggunakan mesin

3. Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik adalah biaya selain bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung tetapi membantu dalam merubah bahan menjadi produk selesai. Biaya ini tidak dapat ditelusuri secara langsung kepada produk selesai. Biaya overhead dapat dikelompokkan menjadi elemen :
a. Bahan Tidak Langsung (Bahan Pembantu atau Penolong)
Biaya tidak langsung adalah bahan yang digunakan dalam penyelesaian produk tetapi pemakaiannya relatif lebih kecil dan biaya ini tidak dapat ditelusuri secara langsung kepada produk selesai. 
Contoh :
· Oli dan minyak pelumas
· Staples
b. Tenaga Kerja Tidak Langsung

Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang membantu dalam pengolahan produk selesai, tetapi tidak dapat ditelusuri kepada produk selesai. 
Contoh :
· Penyimpanan dokumen pabrik

· Pegawai pabrik
c. Biaya Tidak Langsung Lainnya

Biaya tidak langsung lain adalah biaya selain bahan tidak langsung dan tenaga kerja tidak langsung yang membantu dalam pengolahan produk selesai, tetapi tidak dapat ditelusuri kepada produk selesai. 
Contoh :
· Pajak bumi dan bangunan pabrik
· Listrik pabrik

Dua dari tiga unsur utama biaya produksi dapat digolongkan secara terminology biaya sebagai berikut :
1. Biaya Utama
Biaya utama adalah gabungan antara biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung.

2. Biaya Konversi

Biaya konversi adalah biaya yang digunakan untuk merubah bahan baku langsung menjadi produk selesai. Biaya ini merupakan gabungan antara biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
2.1.3.1.2 Biaya Non Produksi
Biaya non produksi adalah biaya yang tidak berhubungan dengan proses produksi. Biaya non produksi ini disebut dengan biaya komersialatau biaya operasi. Biaya komersial atau operasi ini juga digolongkan sebagai biaya periode yaitu biaya-biaya yang dapat dihubungkan dengan interval waktu.
Biaya ini dapat dikelompokkan menjadi elemen :

1. Beban Pemasaran

Beban pemasaran atau biaya penjualan adalah biaya yang dikeluarkan apabila produk selesai dan siap dipasarkan ke tangan konsumen. 
Contoh :
· Beban Iklan

· Promosi
2. Beban Administrasi

Beban administrasi adalah biaya yang dikeluarkan dalam hubungan dengan kegiatan penentu kebijakan, pengarahan, pengawasan kegiatan perusahaan secara keseluruhan agar dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
Contoh :
· Gaji administrasi kantor
· Biaya piutang tak tertagih

3. Beban Keuangan

Beban keuangan adalah biaya yang muncul dalam melaksanakan fungsi-fungsi keuangan. 
Contoh : 
· Beban bunga.

2.1.3.2 Biaya Dalam Hubungan Dengan Volume Produksi

Biaya dalam hubungan dengan volume atau perilaku biaya dapat dikelompokkan menjadi elemen :
1. Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang berubah sebanding dengan perubahan volume produksi dalam rentang relevan, tetapi secara per-unit tetap. 
Contoh :
· Biaya pengiriman barang

· Upah lembur

2. Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang secara totalitas bersifat tetap dalam rentang relevan tertentu, tetapi secara per-unit berubah. 
Contoh :
· Gaji eksekutif produksi
· Penyusutan jika menggunakan metode garis lurus

3. Biaya Semi

Biaya semi adalah biaya didalamnya mengandung unsur tetap dan mengandung unsur biaya variabel. Biaya semi ini dapat dikelompokkan dalam dua elemen biaya yaitu :
a. Biaya Semivariabel

Biaya semivariabel adalah biaya di dalamnya mengandung unsur tetap dan memperlihatkan karakter tetap dan variabel. 
Contoh :

· Biaya Listrik

· Bensin

b. Biaya Semitetap

Biaya semitetap adalah biaya yang berubah dan volume secara bertahap.

Contoh : 
· Gaji penyelia.

2.1.3.3 Biaya Dalam Hubungan Dengan Departemen Produksi

Perusahaan pabrik dapat dikelompokkan menjadi segmen-segmen dengan berbagi nama seperti; departemen, kelompok biaya pusat biaya, unit kerja atau kerja yang dapat digunakan dalam mengelompokkan biaya menjadi biaya langsung departemen dan biaya tidak langsung departemen.
1. Biaya Langsung Departemen

Biaya langsung departemen adalah biaya yang dapat ditelusuri secara langsung ke departemen bersangkutan. 
Contoh :

· Gaji mandor pabrik yang digunakan oleh departemen bersangkutan merupakan biaya langsung bagi departemen

2. Biaya Tidak Langsung Departemen

Biaya tidak langsung departemen adalah biaya yang tidak dapat ditelusuri secara langsung ke departemen bersangkutan. 
Contoh :
· Biaya penyusutan dan biaya asuransi merupakan biaya yang manfaatnya digunakan secara bersama oleh masing-masing departemen, oleh karena itu biaya tersebut merupakan biaya tidak langsung departemen
2.1.3.4 Biaya Dalam Hubungan Dengan Periode Waktu

Dalam hubungannya dengan periode waktu biaya dapat dikelompokkan menjadi biaya pengeluaran modal dan biaya pengeluaran pendapatan.

1. Biaya Pengeluaran Modal

Biaya pengeluaran modal adalah biaya yang dikeluarkan untuk memberikan manfaat di masa depan dan dalam jangka waktu yang panjang dan dilaporkan sebagai aktiva. 
Contoh :

· Pembelian mesin dan peralatan
2. Biaya Pengeluaran Pendapatan
Biaya pengeluaran pendapatan adalah biaya yang memberikan manfaat untuk periode sekarang dan dilaporkan sebagai beban.
Contoh :

· Mesin atau peralatan yang dibeli apabila dikonsumsi akan kehilangan kegunaan dan akan menimbulkan apa yang disebut dengan penyusutan. Penyusutan ini disebut sebagai pengeluaran pendapatan yang akan dilaporkan sebagai beban.
2.1.3.5 Biaya Dalam Hubungannya Dengan Pengambilan Keputusan

Biaya dalam rangka pengambilan keputusan dapat dikelompokkan menjadi biaya relevan dan biaya tidak relevan.
1. Biaya Relevan

Biaya relevan adalah biaya masa akan datang yang berbeda dalam beberapa alternatif yang berbeda.

Biaya relevan terdiri dari :

a. Biaya Diferensial

Biaya diferensial adalah selisih biaya atau biaya yang berbeda dalam beberapa alternatif pilihan. Biaya diferensial disebut juga dengan biaya marginal atau incremental.
Contoh :

Perusahaan mempunyai dua pilihan dalam penggunaan bahan yaitu logam dan besi. Jika menggunakan logam biaya yang dikeluarkan sebesar        Rp. 100.000, sedangkan jika menggunakan besi biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 150.000. Dari alternatif terlihat bahwa ada dua alternatif yang berbeda dengan dua biaya yang berbeda. Perbedaan tersebut sebesar      Rp. 50.000.
b. Biaya Kesempatan

Biaya kesempatan adalah kesempatan yang dikorbankan dalam memilih suatu alternatif.
Contoh :

Perusahaan mempunyai dua alternatif yang berbeda terhadap sebuah mobil, apakah mobil tersebut dijual atau disewakan. Alternatif pertama, dengan menjual mobil maka perusahaan akan memperoleh pendapatan sebesar Rp. 50.000.000. Alternatif ke dua, mobil tersebut dapat disewakan dengan pendapatan sebesar Rp. 60.000.000. jika alternatif yang dipilih adalah menjual mobil tersebut, maka ada kesempatan yang hilang yaitu sebesar Rp. 60.000.000 jika memilih disewakan.
c. Biaya Tersamar
Biaya tersamar adalah biaya yang tidak kelihatan dalam catatan akuntansi tetapi mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.
Contoh :

· Biaya bunga
d. Biaya Nyata

Biaya nyata adalah biaya yang benar-benar dikeluarkan akibat memilih suatu alternatif. 

Contoh :

· Biaya yang dikeluarkan akibat memilih jika menerima pesanan dari luar.

e. Biaya yang Dapat Dilacak

Biaya yang dapat dilacak adalah  biaya yang dapat dilacak kepada produk selesai. 
Contoh :

· Biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung

2. Biaya Tidak Relevan
Biaya tidak relevan adalah biaya yang dikeluarkan tetapi tidak mempengaruhi keputusan apapun. Biaya relevan dapat dikelompokkan menjadi elemen :
a. Biaya Masa lalu

Biaya masa lalu atau biaya histori adalah biaya yang sudah dikeluarkan tetapi tidak mempengaruhi keputusan apapun.
Contoh :

· Pembelian mesin
b. Biaya Terbenam

Biaya terbenam adalah biaya yang tidak dapat kembali.

Contoh :

· Kelebihan nilai buku atas nilai sisa, supervisor pabrik dan penyusutan bangunan.

2.2 Titik Impas
2.2.1 Pengertian Titik Impas


Analisis Titik Impas atau analisis Break Even Point (BEP) diperlukan untuk mengetahui hubungan antara volume produksi, volume penjualan, harga jual, biaya produksi, biaya lainnya baik yang bersifat tetap maupun variabel, dan laba atau rugi.
Beberapa pengertian Titik Impas atau Break Even Point (BEP) menurut berbagai sumber adalah sebagai berikut :
”Break Even berarti suatu keadaan dimana perusahaan tidak mengalami laba dan juga tidak mengalami rugi artinya seluruh biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan produksi itu dapat ditutupi oleh penghasilan penjualan. Total Biaya (tetap dan variabel) sama dengan Total Penjualan sehingga tidak ada laba dan tidak ada rugi.”
(Sofyan Syafri Harahap, 2002:358)
“Analisis Titik Impas adalah suatu cara yang digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengetahui atau untuk merencanakan pada volume produksi atau volume penjualan berapakah perusahaan yang bersangkutan tidak memperoleh keuntungan atau tidak menderita kerugian.”
(Jumingan, 2006:183-184)
“Break Even dapat diartikan suatu keadaan di mana dalam operasi perusahaan, perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi (Penghasilan = Total Biaya). Tetapi analisa Break Even tidak hanya semata-mata untuk mengetahui keadaan perusahaan yang Break Even saja, akan tetapi analisa Break Even mampu memberikan informasi kepada pimpinan perusahaan mengenai berbagai tingkat volume penjualan, serta hubungannya dengan kemungkinan memperoleh laba menurut tingkat penjualan yang bersangkutan.”
(S. Munawir, 2007:184-185)
“Titik Impas Operasi perusahaan adalah tingkat penjualan yang diperlukan untuk dapat menutupi semua biaya operasional; dimana pada titik impas tersebut laba sebelum bunga dan pajak sama dengan nol (LSBP = Rp 0).”
(Ridwan S. Sundjaja dan Inge Barlian, 2003:267)
“Volume penjualan dimana dimana penghasilannya (revenue) tepat sama besarnya dengan biaya totalnya, sehingga perusahaan tidak mendapatkan keuntungan atau tidak menderita kerugian dinamakan ‘Break Even Point’”.

(Bambang Riyanto, 2001:360)

Dari beberapa definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Titik Impas atau Break Even Point (BEP) adalah :
1. Suatu cara agar perusahaan mengetahui berapa tingkat minimum volume penjualan agar  perusahaan tersebut tidak menderita kerugian.
2. Suatu teknik analisis untuk mempelajari hubungan antara Biaya Tetap, Biaya Variabel, Keuntungan (Profit) atau volume kegiatan.
3. Disebut juga sebagai analisa Cost-Profit-Volume karena mempelajari hubungan antara Biaya-Laba-Volume Kegiatan.
2.2.2 Persyaratan Dalam Titik Impas

Menurut Jumingan (2006:184) diperlukan sejumlah persyaratan tertentu agar analisis Titik Impas (Break Even Point) dari suatu perusahaan dapat dilakukan. Syarat-syarat tersebut harus dipenuhi terlebih dahulu agar kita dapat menentukan tingkat atau volume penjualan atau produksi yang akan menghasilkan pulang pokok, artinya tidak memberikan laba atau rugi. Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut :
1. Bahwa prinsip variabilitas biaya dapat diterapkan dengan tepat (principle of cost variability is valid).
2. Bahwa biaya-biaya yang dikorbankan harus dapat dipisahkan menjadi dua kelompok biaya, yakni biaya tetap dan biaya variabel. Biaya-biaya yang bersifat meragukan, yaitu bersifat semi tetap atau semi variabel harus ditegaskan kelompoknya sehingga akhirnya hanya ada dua kelompok biaya saja, yakni “biaya tetap” dan “biaya variabel”.
3. Bahwa yang dikelompokkan sebagai biaya tetap tersebut akan tinggal konstan sepanjang kisaran periode kerja atau kapasitas produksi tertentu, artinya tidak mengalami perubahan walaupun volume produksi atau volume kegiatan berubah. Apabila dihitung per unit biaya tetap ini berarti akan semakin menurun dengan meningkatnya volume produksi.
4. Bahwa yang dikelompokkan sebagai biaya variabel itu akan berubah sebanding dengan perubahan volume produksi, yakni meningkat atau menurun secara sebanding dengan perubahan volume produksi. Dengan demikian, biaya variabel itu akan tetap sama bila dihitung per unit, berapapun jumlah unit barang yang diproduksikan.
5. Bahwa harga jual per unit barang itu akan tetap saja, tidak naik atau turun, berapa saja jumlah unit barang yang dijual. Harga per unit tidak akan menurun walaupun volume penjualan meningkat, dan sebaliknya volume penjualan barang tidak akan mempengaruhi harga jual atau harga pasarnya. Persyaratan ini berlaku bagi pasar barang yang bersaing sempurna dimana perusahaan secara individual tidak dapat mempengaruhi harga pasar.
6. Bahwa tingkat harga umum tidak akan mengalami perubahan selama kisaran tertentu yang dianalisis.
7. Bahwa perusahaan yang bersangkutan hanya memproduksi dan menjual satu jenis barang saja. Bagi perusahaan yang memproduksi dan menjual lebih dari satu jenis barang maka produk-produk itu harus dianggap sebagai satu jenis produk saja dengan perbandingan (mix) yang selalu konstan.
8. Bahwa produktivitas tenaga kerja pada perusahaan yang bersangkutan akan tinggal tetap atau tidak berubah.

9. Bahwa dalam perusahaan yang bersangkutan harus ada sinkronisasi antara volume produksi dengan volume penjualan, artinya bahwa barang yang diproduksi mesti terjual semua pada periode yang bersangkutan.
Dengan adanya persyaratan tersebut, dalam gambar Titik Impas, garis hasil penjualan, garis biaya total (biaya variabel ditambah biaya tetap) akan berupa garis lurus karena perusahaan dianggap sebanding dengan volume penjualan.
2.2.3 Manfaat Titik Impas

Manfaat analisa Titik Impas  Menurut  Sofyan Syafri Harahap (2002:357) adalah :
1. Untuk mengetahui hubungan antara penjualan, biaya dan laba.

2. Untuk mengetahui struktur biaya tetap dan variabel.
3. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan memberikan margin untuk menutupi biaya tetap.
4. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menekan biaya dan batas dimana perusahaan tidak mengalami laba dan rugi.

Sedangkan menurut Ridwan S. Sundjaja dan Inge Barlian (2003:267) analisa Titik Impas yang kadang disebut juga ‘analisa biaya-jumlah-penjualan-laba’, digunakan oleh perusahaan untuk :
a. Menentukan tingkat penjualan yang diperlukan untuk dapat menutupi semua biaya operasional

b. Mengevaluasi keuntungan pada berbagai tingkat penjualan.
2.2.4 Kelemahan atau Keterbatasan Titik Impas
Dalam pemakaian analisa ini kita harus menyadari keterbatasan yang dikandung analisa Titik Impas atau Break Even Point (BEP) ini. Beberapa kelemahan dalam analisa Titik Impas menurut Sofyan Syafri Harahap (2002:364) adalah sebagai berikut :
1. Asumsi yang menyebutkan harga jual konstan padahal kenyataannya harga ini kadang-kadang harus berubah sesuai dengan kekuatan permintaan dan penawaran di pasar. Untuk menutupi kelemahan itu maka harus dibuat analisa sensitivitas untuk harga jual yang berbeda.
2. Asumsi terhadap cost.

Penggolongan biaya tetap dan biaya variabel juga mengandung kelemahan. Dalam keadaan tertentu untuk memenuhi volume penjualan biaya tetap tidak bisa tidak harus berubah karena pembelian mesin-mesin atau peralatan lainnya. Demikian juga perhitungan biaya variabel per unit juga akan dapat dipengaruhi perubahan ini.
3. Jenis barang yang dijual tidak selalu satu jenis.

4. Biaya Tetap juga tidak selalu tetap pada berbagai kapasitas.

5. Biaya Variabel juga tidak selalu berubah sejajar dengan perubahan volume.
2.2.5 Perhitungan Titik Impas
S. Munawir (2007:185) menyatakan bahwa perhitungan untuk menentukan luas operasi pada tingkat break even dapat dilakukan dengan menggunakan suatu rumus tertentu, tetapi untuk menggambarkan tingkat volume dengan labanya maka maka diperlukan grafik atau bagan break even.
Dengan demikian tingkat Titik Impas dapat ditentukan dengan dua pendekatan, yaitu pendekatan matematis dan pendekatan grafis.
2.2.5.1 Pendekatan Matematis


Menurut Bambang Riyanto (2001:364-365) yang menyatakan bahwa perhitungan Break Even point dengan menggunakan rumus aljabar dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :
a. Atas Dasar Unit

Perhitungan Break Even Point atas dasar unit dapat dilakukan dengan menggunakan rumus :
                                 FC

BEP (Q) = 

                               P – V 

Dimana :

P
= Harga Jual Per Unit

V
= Biaya variabel Per Unit

FC
= Biaya tetap

Q
= Jumlah Unit/Kuantitas Produk yang Dihasilkan dan Dijual

b. Atas dasar Sales dalam Rupiah

Perhitungan Break Even Point atas dasar sales dalam rupiah dapat dilakukan dengan menggunakan rumus aljabar sebagai berikut :




           FC
BEP (dalam rupiah) = 




        Marginal Income Ratio





          VC

Marginal Income Ratio (MIR) = 1 – 






S
Dimana :
FC
= Biaya Tetap

VC
= Biaya Variabel

S
= Volume Penjualan

2.2.5.2 Pendekatan Grafis
Dalam penentuan Break Even Point (BEP) dapat pula dilakukan dengan grafik, dengan grafik Break Even Point (BEP) manajemen akan dapat mengetahui hubungan antara biaya, volume penjualan, dan laba. Di samping itu dengan grafik Break Even Point (BEP) manajemen dapat mengetahui besarnya biaya yang tergolong biaya tetap dan biaya variabel dan dengan grafik break even pula manajemen akan dapat mengetahui tingkat-tingkat penjualan yang masih menimbulkan kerugian dan tingkat-tingkat penjualan yang sudah menimbulkan laba, atau besarnya rugi atau laba pada suatu tingkat penjualan tertentu.


Penjelasan mengenai grafik Titik Impas atau Break Even Point (BEP) menurut Bambang Riyanto (2001:361) besarnya volume produksi/penjualan dalam unit akan nampak pada sumbu horizontal (sumbu X) dan besarnya biaya dan penghasilan penjualan akan nampak pada sumbu vertikal (sumbu Y).

Dalam gambar break-even tersebut break even point dapat ditentukan, yaitu pada titik dimana terjadi persilangan antara garis penghasilan penjualan dengan garis biaya total. Apabila dari titik tersebut kita tarik garis lurus vertikal ke bawah sampai sumbu X akan nampak besarnya break even dalam unit. Kalau dari titik itu ditarik garis lurus horizontal ke samping sampai sumbu Y, akan nampak besarnya break even dalam rupiah.

 Dalam menggambarkan garis biaya tetap dalam gambar break even itu dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan menggambarkan garis biaya tetap secara horizontal sejajar dengan sumbu X, atau dengan menggambarkan garis biaya tetap sejajar dengan garis biaya variabel. Pada cara yang kedua, besarnya “contribution margin” akan nampak pada gambar break even tersebut.


Untuk jelasnya dapat dilihat grafik sebagai berikut :

[image: image1.emf]Gambar 6-3: Grafik Break Even
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[image: image2.emf]Gambar 6-4: Grafik Break Even
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2.3 Pengaruh Biaya Variabel Terhadap Titik Impas


Dalam mengukur kinerja perusahaan telah kita ketahui bahwa salah satunya adalah dengan Analisa Titik Impas. Dimana Titik Impas dipengaruhi oleh berbagai faktor yang salah satunya adalah Biaya Variabel sebagaimana yang dijelaskan sebagai berikut :
“Titik Impas perusahaan dipengaruhi sejumlah variabel seperti biaya tetap (bt), harga jual per unit (H), dan biaya variabel per unit (bv).”
(Ridwan S. Sundjaja dan Inge Barlian, 2003:270)
Biaya Variabel terhadap Titik Impas mempunyai hubungan yang searah. Hal ini dikemukakan sebagai berikut :

“Peningkatan variabel biaya tetap atau biaya variabel, cenderung meningkatkan titik impas, seagkan peningkatan variabel harga jual per unit akan menurunkan titik impas. Demikian bila terjadi pengurangan pada variabel-variabel biaya tetap atau biaya variabel, akan menurunkan titik impas, sedangkan penurunan vriabel harga jual per unit akan meningkatkan titik impas.”
(Ridwan S. Sundjaja dan Inge Barlian, 2003:270)
Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel sensitivitas Titik Impas berikut ini :
Tabel 2.1

Sensitivitas Titik Impas

	Variabel Titik Impas
	Pertambahan pada variabel Titik Impas
	Pengurangan pada Variabel Titik Impas

	
	Pengaruh terhadap Titik Impas
	Pengaruh terhadap Titik Impas

	· Biaya Tetap
	Meningkat
	Menurun

	· Harga Jual Per Unit
	Menurun
	Meningkat

	· Biaya Variabel Per Unit
	Meningkat
	Menurun


Sumber : Ridwan S. Sundjaja dan Inge Barlian (2003:270)

VC = TC – FC, atau


VC = V X Q



































Sumber : S. Munawir (2007:193)


Grafik 2.3


Garis Biaya Tetap Digambarkan Sejajar Dengan Garis Biaya Variabel





  Sumber : S. Munawir (2007:192)


Grafik 2.2


Garis Biaya Tetap Digambarkan Secara Horizontal Sejajar Dengan Sumbu X
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